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ABSTRAK 
 

PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL EKSTRAK ETANOL 96 % DAN 

FRAKSI ETER DAUN WIJAYA KUSUMA (Epiphyllum oxypetalum (DC.) 

Haw.) SECARA SPEKTROFOTOMETER UV-VIS 

 
Iis Nurwiati  

1704015008 

 
Daun wijaya kusuma diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder salah 

satunya adalah fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenol total 

yang terkandung dalam ekstrak etanol 96 % dan fraksi eter daun wijaya kusuma 

dengan menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis. Simplisia daun wijaya 

kusuma diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut polar etanol 96 

% dan dibuat fraksi dengan metode fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut non 

polar eter. Penetapan kadar fenol total dilakukan dengan cara spektrofotometer 

UV-Vis menggunakan reagen Folin-ciocalteu dan pembanding asam galat. Hasil 

menunjukkan bahwa kadar fenol total pada ekstrak etanol 96 % daun wijaya 

kusuma (369,6025 mg GAE/g) lebih besar dibanding pada fraksi eter daun wijaya 

kusuma (310,2124 mg GAE/g). Berdasarkan hasil uji spektrofotometer UV-Vis 

dapat disimpulkan bahwa terdapat kandungan fenol pada ekstrak etanol 96 % dan 

fraksi eter daun wijaya kusuma. 

 

Kata Kunci: Daun Wijaya Kusuma, Fenol, Spektrofometer UV-Vis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum (DC.) Haw.) merupakan 

tumbuhan hias dan obat dari keluarga Cactaceae. Kandungan senyawa yang 

terdapat dalam tanaman wijaya kusuma antara lain adalah fenol, tanin, alkaloid, 

saponin, flavonoid dan steroid memiliki manfaat yang baik untuk tubuh manusia 

dalam mengobati asma, sesak nafas, tuberkulosis (TBC), batuk berdahak, radang 

tenggorokan, menyembuhkan luka, serta digunakan untuk pengobatan nyeri pada 

lambung (Devi et al., 2018). Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

ekstrak aseton dan petroleum eter daun wijaya kusuma memiliki potensi sebagai 

antimikroba pada bakteri Escherichia coli (Upendra & Khandelwal, 2012). Selain 

itu juga daun wijaya kusuma sudah diteliti aktivitasnya sebagai antiinflamasi 

dimana dapat mempercepat penyembuhan luka diabetik pada tikus dengan 

konsentrasi 20 % (Dwita et al., 2019) 

Berdasarkan uji fitokimia, pada penelitian sebelumnya ekstrak etanol 96 % 

daun wijaya kusuma diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder 

golongan fenol, tanin, flavonoid, alkaloid dan saponin. Hal ini diperkuat dengan 

analisis secara kuantitatif yang menunjukan adanya kadar fenol total pada ekstrak 

daun wijaya kusuma yaitu sebesar 19,09 % (Devi et al., 2018). Selain itu, pada 

penelitian menggunakan Gas Chomatography-Mass Spectrometry (GC-MS) daun 

wijaya kusuma mengandung senyawa kimia seperti Cholesta-22,24-dien-5-ol,4,4- 

dimethyl, n-Hexadecanoic acid dan Octadecanoic acid (Dandekar et al., 2015). 

Senyawa fenolik atau polifenol merupakan salah satu kelompok senyawa 

terpenting yang terdapat pada tumbuhan. Istilah fenolik atau polifenol dapat 

diartikan sebagai suatu senyawa yang memiliki cincin aromatik yang mengandung 

satu atau lebih gugus hidroksil. Senyawa fenolik tersebut dapat ditemukan pada 

semua bagian tumbuhan tingkat tinggi, termasuk daun, akar, ranting, kulit, kayu, 

bunga dan biji. Beberapa senyawa fenolik berperan sebagai antioksidan. Hal ini 

dikarenakan memiliki penangkal radikal bebas yang menghasilkan aktivitas 

antioksidan yang berperan sebagai agen pereduksi dan pendonor hidrogen 

(Yuslianti, 2018). 
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Penelitian daun wijaya kusuma terutama pada kadar fenol total dirasa masih 

kurang banyak, apalagi disetiap daerah yang berbeda pasti memiliki kadar fenol 

total yang berbeda pula, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Analisis 

kandungan senyawa fenol total pada ekstrak etanol 96 % dan fraksi eter daun 

wijaya kusuma pada penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif yang digunakan salah satunya adalah kromatografi 

lapis tipis (KLT) yang merupakan pemisahan komponen kimia berdasarkan 

prinsip adsorpsi dan partisi yang ditentukan oleh fase diam (adsorben) dan fase 

gerak (eluen). KLT dilakukan beberapa kali menggunakan bermacam-macam 

eluen dengan tingkat kepolaran yang berbeda untuk mendapatkan pelarut yang 

mampu memberikan pemisahan yang baik serta noda zat warna yang bagus (Alen 

et al., 2002). Sedangkan metode kuantitatif yang sering digunakan yaitu 

spektrofotometer UV- Vis yang merupakan teknik analisa senyawa kimia 

berdasarkan pengukuran panjang gelombang dan intensitas sinar ultraviolet dan 

cahaya tampak yang diabsorbansi oleh sampel (Husni et al., 2020). 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun wijaya kusuma diketahui mengandung senyawa fenol. Senyawa fenol 

mudah larut dalam pelarut polar sehingga pada penelitian ini digunakan pelarut 

yang bersifat polar untuk dapat melarutkan senyawa fenol. Contohnya pelarut 

etanol 96 % yang bersifat polar dan eter yang bersifat non polar. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan masalah berapakah kadar fenolik total ekstrak etanol 

96 % dan fraksi eter daun wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum (DC.) Haw.) 

dengan menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti pada penelitian ini adalah untuk 

menentukan kadar fenol total pada ekstrak etanol 96 % serta fraksi eter daun 

wijaya kusuma yang secara kuantitatif mengandung fenol dengan menggunakan 

metode spektrofotometer UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu menambah informasi ilmiah yang baru 

untuk peneliti dan masyarakat mengenai kadar fenol total yang terkandung dalam 

ekstrak dan fraksi daun wijaya kusuma, sehingga nantinya akan menjadi bahan 
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pertimbangan peneliti dan masyarakat dalam pengembangan wijaya kusuma 

sebagai bahan baku tanaman obat. 
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